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1.

Tujuan Prosedur

Sebagai acuan menerbitkan transkrip akhir (transkrip ijazah) bagi wisudawan
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya

2.

Luas lingkup prosedur dan penggunaannya

Pencetakan transkrip akhir meliputi kegiatan di Fakultas Teknologi Pertanian dalam
hal :

a).
b).
C).
d).

3.
a).

b).
C).

d).

4.

Validasi draft transkrip akhir
Pencetakan transkrip akhir
Pengesahan oleh dekan dan rektor
Pengarsipan transkrip akhir

Definisi istilah

Transkrip akhir adalah kumpulan nilai-nilai matakuliah Kumulatif yang telah di
tempuh dan dinyatakan lulus sesuai ketentuan yang berlaku

Wisudawan adalah mahasiswa lulus yang telah melakukan prosesi wisuda.
Draft transkrip akhir adalah hasil cetak konsep dari transkrip akhir di kertas
putih HVS

Pengarsipan transkrip akhir adalah kopi salinan dari transkrip akhir yang akan
disimpan di arsip subbag. akademik

Prosedur

Ketentuan Pelaksanaan :
a).Mencetak draft transkrip akhir

1. Draft transkrip akhir dibuat dengan meninjau dari ijazah terakhir dan surat
keterangan lulus wisudawan

2. Draft transkrip akhir dicetak di kertas putih HVS dan dilakukan validasi oleh
kassubag. akademik

3. Jika draft transkrip akhir yang sudah valid maka dicetak pada blanko
transkrip yang telah ditetapkan Universitas Brawijaya

b). Transkrip akhir disahkan dekan dan rektor

1. Transkrip akhir dicetak pada blanko transkrip akhir yang telah ditetapkan
Universitas Brawijaya

2. Transkrip akhir akan disahkan oleh dekan Fakultas Teknologi Pertanian dan
rektor Universitas Brawijaya

¢). Transkrip akhir diarsipkan

5.

1. Transkrip akhir yang telah sah maka akan dibuat kopi salinan yang akan
disimpan di subbag. Akademik Fakultas Teknologi Pertanian

2. Transkrip akhir akan dibagikan kepada wisudawan yang telah mengikuti
wisuda

Prosedur pelaksanaan :

a) Lulusan wajib melakukan prosesi wisuda yang dilaksanakan oleh Universitas

Brawijaya

b) Dicetak draft transkrip akhir yang diperoleh dari data ijazah terakhir dan surat

keterangan lulus wisudawan

c) Kasubbag. Akademik memvalidasi draft transkrip akhir
d) Draft yang telah valid maka dicetak pada blanko transkrip akhir



e) Transkrip akhir disahkan oleh dekan Fakultas Teknologi Pertanian dan rektor

Universitas Brawijaya
f) Transkrip akhir dibuatkan kopi salinan untuk arsip di subbag. akademik
g) Transkrip akhir dibagikan kepada wisudawan Fakultas Teknologi Pertanian

Pihak yang Menjalankan Prosedur
Tenaga kependidikan

Kasubbag Akademik

Dekan Fakultas Teknologi Pertanian
Rektor Universitas Brawiajaya
Wisudawan
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7. Bagan Alir

@20 Menit

@20 Menit

@10 Menit

Estimasi 2 Hari Kerja

Estimasi 2-4 Hari
Kerja

Mulai

Lulusan sudah
masuk daftar
antrian wisuda

Mencetak draft
transkrip akhir

Draft transkrip akhir
divalidasi Kasubbag.
Akademik

Transkrip akhir
dicetak pada blanko
transkrip ijazah

Transkrip akhir
disetujui kasubbag.
akademik

Tanda Tangan
Dekan

Tanda Tangan
Rektor

Transkrip Akhir
diarsipkan

Transkrip akhir
dapat diambil
wisudawan

Selesai




8. Catatan
Blanko transkrip akhir disediakan oleh Universitas Brawijaya. Jumlah permintaan
blanko tersebut kerap lebih besar dari pada jumlah blanko yang telah tersedia.



